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ABSTRAK 

Penurunan produktivitas padi disebabkan oleh hama WBC merupakan permasalahan. Upaya telah 

dilakukan Petani untuk mengendalikan hama WBC, salah satunya dengan menggunakan insektisida 

sintetik. Tindakan pengendalian insektisida sintetik yang berlebihan dapat menimbulkan kerugian 

antara lain pencemaran lingkungan, terbunuhnya masuh alami, terjadinya resisten dan resurjensi 

hama sehingga penggunaan insektisida nabati menjadi salah satu pilihan karena ramah lingkungan 

dan bahannya mudah didapat. Penelitian menggunakan metode ekperimen dalam rancangan acak 

kelompok lengkap yang terdiri dari 4 ulangan 6 perlakuan, yaitu : P1 = Ekstrak Umbi Gadung 75 

gr/l, P2 = Ekstrak Umbi Gadung 100 g/l, P3 = Ekstrak Umbi Gadung 125 g/l, P4 = Ekstrak Babadotan 

450 g/l, P5=Ekstrak Babadotan 500 g/l dan P6=Ekstrak Babadotan 550 g/l. Hasil penelitian 

insektisida nabati perlakuan ekstrak umbi gadung 125 gr/l sebesar 78,75%, ekstrak umbi Babadotan 

550gr/l sebesar 66,25%, ekstrak umbi gadung 100 gr/l, ekstrak Babadotan 500 gr/l sebesar 58,75%, 

ekstrak umbi gadung 75 gr/l sebesar 55% dan ekstrak Babadotan 450 gr/l sebesar 46,25%. Hasil 

tersebut belum dapat dikatakan efektif karena nilai mortalitas belum mencapai 80% . 

Kata Kunci: Gulma Babadotan, Produktivitas, Umbi Gadung, WBC 

ABSTRACT 

The decline in rice productivity caused by WBC pests is a problem. However, the use of synthetic 

insecticides has a negative impact. Excessive synthetic insecticide control measures can cause losses, 

including environmental pollution, killing of natural pests, resistance and resurgence of pests, so 

using plant-based insecticides is an option because they are environmentally friendly and the 

ingredients are easy to obtain. The research used an experimental method in a complete randomized 

block design consisting of 4 replications of 6 treatments, namely: P1 = Gadung tuber extract 75 g/l, 

P2 = Gadung tuber extract 100 g/l, P3 = Gadung tuber extract 125 g/l, P4 = Babadotan Extract 450 

g/l, P5=Babadotan Extract 500 g/l and P6=Extract Babadotan 550 g/l. The results of research on 

vegetable insecticides treated with gadung tuber extract 125 gr/l was 78.75%, Babadotan weed tuber 

extract 550 gr/l was 66.25%, gadung tuber extract 100 gr/l, Babadotan weed extract 500 gr/l was 

58.75%. %, gadung tuber extract 75 gr/l amounted to 55% and Babadotan weed extract 450 gr/l 

amounted to 46.25%. These results cannot be said to be effective because the mortality value has not 

yet reached 80%. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

salah satu komoditi tanaman pangan 

yang dikembangkan di Indonesia. Padi 

merupakan komoditi pangan utama, 

sebanyak lebih dari 97% penduduk 

Indonesia mengkonsumsi beras sebagai 

bahan makanan pokok (Siregar et al, 

2021). Presentase peningkatan jumlah 

permintaan komoditi padi lebih tinggi 

dibandingkan serelia seperti gandum, 

jagung (Syahputra dan Tarigan, 2019) 

Peningkatan jumlah kelahiran penduduk 

berpengaruh terhadap jumlah 

permintaan bahan makanan pokok yang 

dikonsumsi dan berpotensi dapat 

menyebabkan kerawanan pangan maka 

perlu adanya upaya peningkatan 

produksi beras guna menujang stabilitas 

ketahanan pangan nasional, memenuhi 

kebutuhan penduduk dan mengurangi 

tingkat impor beras (Azzahra et al, 2021) 

Hama adalah salah satu faktor 

pembatas peningkatan produksi tanaman 

padi, hama wereng batang coklat 

(Nilaparvata lugens Stål) menjadi hama 

penting nasional yang sering 

menyebabkan batang tanaman menjadi 

rebah akibat cairan tanaman dihisap oleh 

wereng batang coklat (WBC) dan malai 

menjadi hampa (Budiarti et al, 2021). 

WBC mampu beradaptasi dalam waktu 

yang cepat dan dapat menghasilkan 

populasi baru dalam waktu singkat, ini 

yang menimbulkan kerusakan ringan 

hingga berat berdasarkan serangan hama 

WBC. Tingginya tingkat serangan WBC 

ini menjadi permasalahan di lapangan 

karena dapat menjadi faktor kegagalan 

panen. WBC dapat menyerang hampir 

semua fase tumbuh, sejak persemaian, 

anakan sampai fase masak atau 

pengisian biji padi. 

Penurunan produktivitas yang 

disebabkan oleh hama WBC menjadi 

permasalahan. Berbagai upaya telah 

dilakukan Petani untuk mengendalikan 

hama WBC, salah satunya dengan 

menggunakan insektisida sintetik. 

Namun penggunaan insektisida sintetik 

memiliki dampak negatif. Menurut 

(Singkoh dan Katili, 2019), tindakan 

pengendalian insektisida sintetik yang 

berlebihan dapat menimbulkan kerugian 

antara lain pencemaran lingkungan, 

terbunuhnya masuh alami, terjadinya 

resisten dan resurjensi hama sehingga 

penggunaan insektisida nabati menjadi 

salah satu pilihan karena ramah 

lingkungan dan bahannya mudah 

didapat. Banyak tanaman yang dapat 

digunakan sebagai insektisida nabati, 

diantaranya adalah umbi gadung dan 

gulma babadotan. Umbi gadung 

memiliki kandungan senyawa asam 

sianida yang dapat menimbulkan 

gangguan metabolisme dan sistem saraf 

pada serangga (Rozi et al, 2018)  Gulma 

babadotan (Ageratum conyzoides L.) 

memiliki senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid dan saponin yang 

cukup tinggi sehingga dapat digunakan 

untuk pestisida organik (Septiono dan 

Yuliani, 2020) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok lengkap yang 

terdiri dari 6 perlakukan 4 ulangan, 

sehingga terdapat 24 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri dari 20 

ekor hama WBC sehingga diperlukan 

480 ekor serangga. Adapun perlakuan 

yang akan diujikan sebagai berikut : 
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P1 = Ekstrak Umbi Gadung 75 g/l 

P2  = Ekstrak Umbi Gadung 100 g/l 

P3  = Ekstrak Umbi Gadung 125 g/l 

P4  = Ekstrak Babadotan 450 g/l 

P5 = Ekstrak Babadotan 500 g/l 

P6 = Ekstrak Babadotan 550 g/l  

Pembuatan Ekstrak Umbi Gadung 

Umbi gadung dibersikan dengan 

cara membuang kulit luarnya dan 

dipotong kecil-kecil menggunakan 

pisau. Umbi gadung dalam kondisi segar 

ditimbang menggunakan neraca digital 

dengan berat 75 g, 100 g, dan 125 g. 

Setelah ditambahkan air sebanyak 1 liter 

ke dalam blender. Proses blender 

dilakukan secara berkala sampai bahan 

tersebut selesai dihaluskan. Bahan baku 

yang telah larut diendapkan di dalam 

toples plastik berdiameter 10 cm dan 

tinggi 17 cm dan di tutup hingga rapat. 

Setelah bahan baku didiamkan selama 

semalam, kemudian menyaring hasil 

cairan endapan dengan saringan plastik 

agar terpisah antara cairan dan ampas. 

Memasukan cairan yang telah disaring 

ke tempat yang telah ditentukan. 

Pembuatan Ekstrak Gulma 

Babadotan  

Membersihkan dan memotong 

gulma Babadotan sebelum dibuat 

ekstrak gulma babadotan. Gulma 

babadotan dalam kondisi segar 

ditimbang menggunakan neraca digital 

dengan berat 450 g, 500 g, dan 550 g. 

Manghaluskan gulma babadotan 

menggunakan blender dengan 

menambahkan 500 ml air untuk 

mempermudah proses penghalusan. 

Gulma babadotan yang sudah halus 

ditambahkan air 500 ml lagi agar 

menjadi 1 liter air, dan mengaduk hingga 

larut. Bahan baku yang telah larut 

diendapkan di dalam toples plastik 

berdiameter 10 cm dan tinggi 17 cm dan 

tutup hingga rapat. Setelah bahan baku 

didiamkan selama semalam, kemudian 

menyaring hasil cairan endapan dengan 

saringan plastik agar terpisah antara 

cairan dan ampas. Memasukan cairan 

yang telah disaring ke tempat yang telah 

ditentukan. 

Data hasil pengamatan uji 

mortalitas hama WBC dilakukan uji  

homogen ragamnya dengan uji barkett 

dan aditifan datanya dengan uji tukey. 

jika ragamnya homogen dan datanya 

bersifat aditif lalu dianalisis ragamnya 

dengan uji F. Jika F hitung perlakuan 

berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh nyata pada perlakuan 

insektisida nabati ekstrak ubi gadung 

dan gulma babandotan terhadap 

mortalitas hama WBC pada 5 HAS yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengaruh insektisida nabati 

ekstrak ubi gadung dan gulma babadotan 

terhadap mortalitas hama WBC pada 5 

HAS.  

Perlakuan Rataan 

Umbi Gadung 125 g/l (P3) 70,00 a 

Babadotan 550 g/l (P6) 60,00 ab 

Umbi Gadung 100 g/l (P2) 58,75 ab 

Babadotan 500 g/l (P5) 50,00 bc 

Umbi Gadung 75 g/l (P1) 45,00 bc 

Babadotan 450 g/l (P4) 41,25 c 

Keterangan: Huruf notasi yang berbeda 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antar perlakuan.   
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Hasil uji beda nyata terkecil yang 

tertera pada Tabel 1 menunjukkan 

adanya pengaruh yang terjadi pada 5 hari 

setelah aplikasi insektisida nabati ini 

diliat darinilai rataan tertinggi perlakuan 

yaitu ekstrak umbi gadung 125 gr/l 

sebesar 70% dan yang terkecil ekstrak 

gulma Babadotan 450 gr/l  sebesar 

41,25%. Kandungan senyawa steroid 

dan saponin pada ekstrak umbi gadung 

dan senyawa flavonoid yang ada di 

dalam gulma Babadotan yang digunakan 

sebagai senyawa yang meracun serangga 

hingga mengalami gangguan sistem 

saraf hingga menyebabkan kematian. 

Senyawa toksik yang masuk kedalam 

tubuh serangga dapat mempengaruhi 

metabolisme tubuhnya, diduga serangga 

yang mati setelah aplikasi ini di 

karenakan sistem metabolime pada 

serangga telah terganggu akibat 

kandungan senyawa flanovoid dalam 

ekstrak insektida nabati (Supriyatdi et al, 

2022).  

Menurut (Eka et al, 2018) 

menyatakan bahwa kandungan 

flavonoid bersifat rancun perut yang 

menggung sistem pencernaan dan dapat 

megiritasi kulit serta mengambat 

transportasi asam amini leusin. Diduga 

senyawa flavonoid menghambat leusin 

yang berperan dalam proses 

pembentukan asetil koA pada Siklus 

Kreb, ini sejalan dengan pernyataan 

(Eka et al, 2018) bahwa leusin adalah 

asam amino kategenik yang dapat masuk 

ke intermediet asetil koA, jika proses 

tersebut terhambat maka asetil koA tidak 

dapat menambahkan fragmen pada 

oksaloasetat yang menyebabkan 

terganggunya siklus kreb dan tidak dapat 

menghasil ATP. (Eka et al, 2018) bahwa 

senyawa saponin bersifat insektisida 

karena dapat merubah perilaku makan 

serangga dengan cara menghambat 

uptake makanan pada  saluran 

pencernaan dan senyawa steroid 

mempunyai efek dapat menghambat 

perkembangan. 

Hasil uji BNJ terhadap pengaruh 

insektisida nabati ekstrak ubi gadung 

dan gulma babadotan terhadap 

mortalitas hama WBC pada 6 HAS dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Pengaruh insektisida nabati 

ekstrak ubi gadung dan gulma babadotan 

terhadap mortalitas hama WBC pada 6 

HAS.  

Perlakuan Rataan 

Umbi Gadung 125 g/l (P3) 78,75 a 

Babadotan 550 g/l (P6) 66,25 b 

Umbi Gadung 100 g/l (P2) 66,25 b 

Babadotan 500 g/l (P5) 58,75 b 

Umbi Gadung 75 g/l (P1) 55,00 bc 

Babadotan 450 g/l (P4) 46,25 c 

Keterangan: Huruf notasi yang berbeda 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antar perlakuan. 

Uji beda nyata terkecil yang tertera 

pada Tabel 2 menunjukan pengaruh 

setelah aplikasi ke 6 namun pada setiap 

perlakuan tidak ada pengaruh yang jauh 

berbeda, apabila dilihat dari notasi 

setelah uji BNJ. Insektisida nabati belum 

dikatakan efektif apabila tidak dapat 

mematikan serangga uji minimal 80% 

(Anggraini dan Rusli, 2023). Banyak 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dari aplikasi insektisida seperti jenis 

serangga, konsentasi dan lain 

sebagainya. Menurut (Syahputra dan 

Endarto, 2012)  menyatakan bahwa 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

efektivitas insektisida dalam 

menyebabkan kematian serangga 
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sasaran, antara lain konsentrasi, jenis 

insektisida, asal bahan baku, jenis 

serangga, dan faktor lingkungan. 

Kepekaan serangga pada suatu senyawa 

bioaktif tertentu disebabkan oleh sifat 

penghalang masukan senyawa kedalam 

tubuh serangga itu sediri, seperti 

misalnya ketebalan kutula, ketahanan 

bagian sasaran atau kemampuan 

metabolic serangga yang dapat mengurai 

racun (Muslihat dan Desita, 2020) 

Senyawa beracun yang masuk 

kedalam tubuh akan mengalami 

biotransformasi, dimana proses 

metabolisme dalam tubuh membutuhkan 

energi, semakin banyak racun yang 

masuk kedalam tubuh maka semakin 

banyak pula energi yang diperlukan 

tubuh serangga untuk menetralisir racun 

tersebut. Hama yang terlalu banyak 

menggunakan energi untuk menetralisir 

rancu akan mengalami kekurangan 

energi yang berdampak pada penurunan 

metabolisme hingga menyebabkan 

kematian (Muslihat dan Desita, 2020) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

insektisida nabati perlakuan ekstrak 

umbi gadung 125 g/l dengan nilai 

mortalitas sebesar 78,75%, ekstrak umbi 

gulma Babadotan 550 g/l sebesar 

66,25%, ekstrak umbi gadung 100 g/l, 

ekstrak gulma Babadotan 500 g/l sebesar 

58,75%, ekstrak umbi gadung 75 g/l 

sebesar 55% dan ekstrak gulma 

Babadotan 450 g/l sebesar 46,25%. Hasil 

tersebut belum dapat dikatakan efektif 

karena nilai mortalitas belum mencapai 

80%.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

peneliti menyarankan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan 

menambahkan konsentrasi atau dosis 

bahan baku insektisida nabati untuk 

melihat keefektifan insektisida nabati, 

dan penelitian lanjutan di lapangan 

dengan parameter pengamatan intensitas 

hama WBC.  
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